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ABSTRACT

The background of this study is the low level of student engagement in the learning
process and the underdevelopment of critical thinking skills, cooperation abilities,
and sense of responsibility. These issues are caused by a lack of variety in learning
models, a predominantly one-way learning process, and minimal active student
involvement. To address these problems, a combination of Problem Based Learning
(PBL), Numbered Heads Together (NHT), and Teams Games Tournament (TGT)
learning models was implemented. The purpose of this study is to describe and
analyze the teacher’s actions during instruction, as well as to evaluate
improvements in student activity, critical thinking skills, cooperation, responsibility,
and learning outcomes. This study employed a Classroom Action Research (CAR)
approach conducted with third-grade students of SDN Telawang 4 Banjarmasin over
three sessions. The findings indicate an increase in teacher activity from the “good”
to “very good” category. Meanwhile, student activity significantly improved from “less
active” to ‘“very active.” Students’ critical thinking skills showed remarkable
development, shifting from predominantly less critical to more actively critical
thinkers. This improvement positively impacted student learning outcomes across
affective, cognitive, and psychomotor domains. Overall, the results demonstrate that
the combined application of PBL, NHT, and TGT models effectively enhances the
quality of learning comprehensively.

Keywords: critical thinking, teamwork, responsibility, PBL, TGT, NHT
ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran serta kurang berkembangnya keterampilan berpikir kritis,
kemampuan bekerja sama, dan rasa tanggung jawab mereka. Hal tersebut
disebabkan oleh kurangnya variasi dalam model pembelajaran, proses belajar yang
cenderung satu arah, dan minimnya keterlibatan aktif siswa. Untuk mengatasi
permasalahan ini, diterapkan gabungan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT), dan Teams Games Tournament
(TGT). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan serta menganalisis
tindakan guru dalam pembelajaran, sekaligus mengevaluasi peningkatan aktivitas
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siswa, kemampuan berpikir kritis, kerja sama, tanggung jawab, dan hasil belajar
mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian ini menerapkan
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan pada siswa kelas
IIIA SDN Telawang 4 Banjarmasin selama tiga kali pertemuan. Temuan penelitian
mengindikasikan adanya peningkatan dalam aktivitas guru, dari kategori 'baik’
menjadi 'sangat baik'. Sementara itu, aktivitas siswa juga mengalami perubahan
signifikan, dari kondisi 'kurang aktif' menjadi 'sangat aktif'. Kemampuan berpikir kritis
siswa menunjukkan perkembangan yang mencolok, di mana sebelumnya sebagian
besar tergolong kurang kritis, kini menjadi lebih aktif dalam berpikir kritis.
Perkembangan ini turut memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa,
mencakup aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik. Secara keseluruhan, temuan
penelitian membuktikan bahwa penerapan gabungan model PBL, NHT, dan TGT
efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran secara menyeluruh.

Kata Kunci: berpikir kritis, kerja sama, tanggung jawab, PBL, TGT, NHT

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses
yang bertujuan untuk mematangkan
individu agar mampu menjalankan
peran dan tanggung jawabnya,
menjaga nilai-nilai kebaikan, serta
memberikan manfaat bagi sesame
(Madina et al. 2024).
pendidikan, manusia yang tidak hanya

Melalui

cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki moral yang baik, menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
mampu berkontribusi positif dalam
kehidupan(Adawiyah dan Agusta
2024)

Pencapaian pendidikan yang
berkualitas sangat bergantung pada
terselenggaranya proses belajar
mengajar yang efektif (Dewi et al.
2024). Proses ini hanya dapat berjalan
optimal apabila dilaksanakan oleh

guru yang profesional, yaitu mereka
yang memiliki kompetensi dalam
aspek pedagogik, profesionalisme,
kepribadian, dan sosial(Wahyudi,
Suriansyah, dan Rafianti 2024 ). Hal ini
sejalan dengan Noorhapizah (2024)
pembangunan sumber daya manusia
Indonesia, guru dituntut untuk memiliki
integritas tinggi serta kemampuan
profesional yang mumpuni agar dapat
menjalankan perannya secara
maksimal dalam dunia pendidikan.

Salah satu muatan pelajaran
yang dipelajari di Sekolah Dasar
adalah Matematika. perkembangan
tekhnologi yang semakin modern
yang sangat membutuhkan manusia
manusia untuk memiliki kemampuan
berpikir kritis, logis dan sistematis
(Sakerani et al. 2024).
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Menurut Permendiknas
(Rahmawati &  Suryani, 2022
;Salehudin  dan Prastitasari 2024),
pembelajaran matematika yang ideal
mencakup pemahaman  konsep,
kemampuan bernalar, pemecahan
masalah, komunikasi ide secara jelas,

percaya diri,dan ketekunan dalam

belajar.
Menurut Fathonah dan
Metroyadi (2024), setiap siswa

mendambakan hasil belajar yang
maksimal. Untuk  mencapainya,
diperlukan wawasan luas serta
kemampuan berpikir logis dan kritis.
(Hafizhah, Suriansyah, dan Rafianti
2025) Hasil belajar yang baik dicapai
melalui pemecahan masalah yang
melibatkan berpikir kritis. siswa dapat
menganalisis, mengevaluasi, dan
menemukan solusi yang tepat,
Pembelajaran harus memberi
kesempatan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kerja
sama, dalam menyelesaikan tugas
Bersama(Prastitasari et al. 2023;
Fransiska, Agusta, dan Rafianti 2024).

Namun, temuan dari observasi
yang dilakukan pada semester ganijil
2024/2025

mencerminkan kondisi yang berbeda

tahun ajaran

dari harapan, diketahui bahwa dari 19
siswa kelas IlIIA SDN Telawang 4,

hanya 9 siswa (47%) yang berhasil
mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembelajaran (KKTP), sementara 10
siswa (53%) lainnya belum mencapai
standar tersebut. Temuan tersebut
mendapat dukungan dari informasi
yang diperoleh melalui wawancara
dengan wali kelas IIIA SDN Telawang
4 terkait capaian belajar pada muatan
mata pelajaran Matematika, yang
dilaksanakan pada hari Senin, 25
November 2024. Ditemukan dalam
proses pembelajaran menunjukkan
bahwa aktivitas siswa masih tergolong
rendah. Kebanyakan siswa cenderung
pasif, hanya mendengarkan
penjelasan guru tanpa menunjukkan
inisiatif atau  partisipasi  dalam
pembelajaran. Hal ini berdampak
langsung pada kemampuan berpikir
kritis, di mana tidak terdapat kegiatan
yang mendorong siswa untuk
menganalisis, mengidentifikasi
masalah, mengevaluasi informasi,
atau mencari solusi alternatif. Sumber
belajar pun terbatas hanya pada buku
teks, tanpa adanya variasi media atau
kegiatan yang menuntut siswa berpikir
lebih dalam. dan kerja sama siswa
kurang, cenderung bekerja secara
individual. Sementara itu, Rendahnya
tingkat tanggung jawab siswa

tercermin dari banyaknya tugas yang
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belum diselesaikan tepat waktu dan

kurang menunjukkan  kepedulian

terhadap proses serta hasil

pembelajaran. Karena kondisi
tersebut, hasil belajar siswa belum
memenuhi ketuntasan secara
menyeluruh dalam aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik.
Berdasarkan permasalahan

yang telah dijelaskan, peneliti
berencana melaksanakan penelitian
yang menitikberatkan pada aktivitas
belajar, keterampilan berpikir kritis,
kerja sama, tanggung jawab, serta
hasil belajar siswa kelas [IIA SDN
Telawang 4. Penelitian ini
menerapkan model pembelajaran
PANTUN, vyaitu
Problem Based Learning (PBL),

Teams Games Tournament (TGT),

kombinasi  dari

dan Numbered Heads Together
(NHT). Melalui penerapan model ini,
siswa dapat belajar secara aktif,
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, bekerja sama secara efektif
dalam kelompok, serta menumbuhkan
rasa tanggung jawab selama proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu,
model pembelajaran ini diharapkan
dapat secara menyeluruh
meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan latar belakang tersebut,

peneliti berminat mengangkat judul

'Inovasi Model
PANTUN:  Upaya
Keterampilan Berpikir Kritis, Kerja

Pembelajaran

Meningkatkan

Sama, dan Tanggung Jawab Siswa
Sekolah Dasar
B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang diterapkan
dalam studi ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Sesuai dengan
pendapat Napisah dan Riandy (2024),
PTK bertujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu proses
pembelajaran. Dengan menggunakan
pendekatan ini, diharapkan terjadi
peningkatan hasil belajar,
pengembangan keterampilan
mengajar guru, peningkatan relevansi
pembelajaran, efisiensi dalam
pengelolaan pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas
dilaksanakan di SDN Telawang 4,
yang berlokasi di RT.32 No.1,
Kecamatan Banjarmasin Barat, Kota
Banjarmasin, Provinsi Kalimantan
Selatan. Subjek penelitian adalah
siswa kelas IlIA tahun ajaran
2024/2025, Kelompok yang diteliti
berjumlah 19 siswa, terdiri atas 8
siswa perempuan dan 11 siswa laki-
laki. Fokus penelitian ini adalah pada
mata pelajaran Matematika.

Fokus penelitian ini  meliputi

beberapa faktor, antara lain aktivitas

188



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun

siswa, dinilai melalui 11 aspek
observasi; kemampuan berpikir kritis,
diamati melalui 4 indikator;
kemampuan kerja sama, diukur
berdasarkan 5 aspek observasi; serta
kemampuan bertanggung jawab,
dinilai melalui 5 indikator. Selain itu,
pencapaian belajar siswa, baik secara
individual maupun kelompok, selama
proses pembelajaran berlangsung

juga menjadi fokus perhatian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan analisis data terkait
Terjadi peningkatan yang signifikan
pada aktivitas siswa saat mengikuti
proses pembelajaran menggunakan
model PANTUN. Kemajuan ini dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2 Rekapitulasi Aktivitas Siswa

No Pertemuan Persentase
1 Pertemuan 1 11

2 Pertemuan 2 63

3 Pertemuan 3 89

Dari tabel di atas, nampak
adanya peningkatan yang stabil pada
setiap pertemuan. Peningkatan ini
terjadi berkat upaya guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran
secara optimal, disertai dengan
refleksi setelah setiap pertemuan
untuk mengidentifikasi dan
memperbaiki kekurangan yang ada.

Selain itu, peningkatan juga
tampak pada kemampuan berpikir
kritis siswa setelah diterapkannya
PANTUN.
Perkembangan kemampuan ini dapat
dilihat:

Tabel 3 keterampilan Berpikir Kritis

model pembelajaran

No Pertemuan Persentase
1 Pertemuan 1 16

2 Pertemuan 2 68

3 Pertemuan 3 95

Tabel di atas memperlihatkan
adanya peningkatan yang konsisten
pada setiap pertemuan dalam proses
pembelajaran. Peningkatan ini
didorong oleh membaiknya kualitas
kinerja guru dari satu pertemuan ke
pertemuan berikutnya, serta
meningkatnya  keterlibatan  siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Kedua
faktor ini berkontribusi secara positif
terhadap peningkatan keterampilan
berpikir  kritis siswa, yang juga
menunjukkan  peningkatan  pada
setiap sesi pembelajaran.

Selain itu, terdapat
peningkatan kemampuan kerja sama
siswa setelah penerapan model
PANTUN.

Perkembangan ini tampak dari

pembelajaran

perubahan sikap siswa dalam
berinteraksi, membagi tugas, dan
menghargai

pendapat anggota

kelompok. incian peningkatan
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tersebut ditampilkan dalam tabel
berikut

Tabel 4 keterampilan Kerja sama

No Pertemuan Persentase
1 Pertemuan 1 26

2 Pertemuan 2 63

3 Pertemuan 3 89

Data pada tabel menunjukkan
peningkatan yang berkelanjutan di
setiap pertemuan pembelajaran. Hal
ini terjadi seiring dengan peningkatan
kualitas pelaksanaan pembelajaran
oleh guru dari pertemuan satu sampai
tiga, serta semakin aktifnya partisipasi
siswa dalam setiap kegiatan yang
dilaksanakan di kelas.

Selain itu, terdapat
peningkatan yang jelas pada
kemampuan tanggung jawab siswa
setelah diterapkannya model
PANTUN.

keterampilan  ini

pembelajaran
Perkembangan
tercermin dalam data yang disajikan

pada tabel berikut:
Tabel 5 keterampilan Tanggung Jawab

No Pertemuan Persentase
1 Pertemuan 1 16

2 Pertemuan 2 68

3 Pertemuan 3 95

Data pada tabel menunjukkan
adanya peningkatan yang
berkelanjutan di setiap pertemuan
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan

meningkatnya kualitas pelaksanaan

pembelajaran  oleh  guru  dari
pertemuan pertama hingga Kketiga,
serta semakin aktifnya partisipasi
siswa dalam setiap aktivitas kelas.
Kondisi tersebut turut berkontribusi
terhadap meningkatnya keterampilan
tanggung jawab siswa, yang terlihat
dari semakin konsistennya mereka
dalam menyelesaikan tugas, dan
menjalankan peran masing-masing.
Perbaikan hasil belajar siswa
terlihat selama mereka mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan
penerapan model PANTUN.
Peningkatan ini tercermin  dari
perolehan nilai yang semakin baik
pada setiap pertemuan. Detail
perkembangan hasil belajar siswa
dapat dipaparkan melalui tabel

berikut:

Tabel 6 Hasil belajar siswa

No Pertemuan Persentase
1 Pertemuan 1 42

2 Pertemuan 2 79

3 Pertemuan 3 100

Peningkatan ini terjadi karena
dalam pembelajaran menggunakan
model PANTUN, siswa menunjukkan
tingkat aktivitas belajar yang tinggi
dan keterlibatan yang aktif.
Keterampilan berpikir kritis mereka
berkembang karena materi
pembelajaran dihubungkan dengan

fenomena sehari-hari melalui contoh-
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contoh yang relevan  secara
kontekstual. Hal ini mendorong siswa
bertukar

memperluas wawasan.

untuk  saling pikiran,

Selain itu, keterampilan kerja
sama siswa juga meningkat karena
mereka dilatih untuk bekerja dalam
kelompok, menyelidiki masalah
secara kolaboratif, dan mencari solusi
bersama. Proses diskusi dan
pembagian tugas dalam kelompok
menuntut keterlibatan aktif setiap
anggota, yang secara tidak langsung
memperkuat kemampuan
berkomunikasi, menghargai
pendapat, serta menyelesaikan tugas
secara bersama-sama.

Sementara itu, keterampilan
tanggung jawab berkembang seiring
dengan tuntutan agar setiap siswa
menyelesaikan  bagian  tugasnya
secara mandiri namun tetap dalam
kerangka kerja kelompok. Siswa
dilibatkan secara langsung dalam
penyusunan laporan hasil pemecahan
masalah dan penyajiannya di depan
kelas. Hubungan antara peran guru,
partisipasi siswa, dan keterampilan
berpikir kritis dalam memengaruhi
hasil belajar siswa dapat dilihat secara

jelas melalui grafik berikut.

Grafik 1 Analisis Kecendrungan

Analisis Kecenderungan 1, 2, 3
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e Aktivitas Guru e Aktivitas Siswa

Keterampilan Berpikir Kritis ess=@e= Keterampilan Kerja sama

Tanggung Jawab Hasil Belajar

Dari gambar di atas, dapat dilihat
bahwa penerapan model
pembelajaran PANTUN diperkuar
dengan penggunaan media interaktif
seperti audio-visual dan presentasi
PowerPoint. Strategi pembelajaran
yang diterapkan guru juga berperan
penting, vyaitu dengan selalu
mengaitkan  topik  pembelajaran
dengan konteks kehidupan sehari-
hari. Selain itu, guru mendorong siswa
untuk aktif menghitung, menentukan,
serta membimbing mereka agar
mampu menyelesaikan tugas secara
mandiri, dengan guru berperan
sebagai fasilitator. Pendekatan ini
terbukti efektif, ditunjukkan oleh
adanya peningkatan yang Konsisten
dalam aktivitas peserta didik, dan

pengembangan keterampilan siswa,
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dalam berpikir kritis, bekerja sama,
dan bertanggung jawab, yang pada
akhirnya berdampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada
setiap pertemuan.

Aktivitas Slswa

Keterlibatan  siswa  dalam
proses pembelajaran Matematika
dengan materi “unsur-unsur bangun
datar” menggunakan kombinasi model
PANTUN pada siswa kelas IlIA SDN
Telawang 4 telah Menampilkan hasil
yang sangat baik, peningkatan ini
tidak terlepas dari peran guru yang
terus mengalami perkembangan.,
dengan  begitu dalam  setiap
pertemuan bedampak pada siswa
yang terlibat aktif saat
pembelajaran(Hayati dan Prastitasari
2024).

Hal ini menegaskan bahwa
guru memegang peran krusial dalam
kelancaran proses pembelajaran.
Sesuai dengan pendapat Novitawati
(2019;Prastitasari et al. 2023) guru
diharapkan mampu menciptakan
suasana kelas yang menyenangkan
sehingga siswa merasa nyaman dan
termotivasi dalam belajar.

Peningkatan Aktivitas bersasar
dari pemilihan model yang sesuai
engan  karakter siswa. (Olfah,
Purwanti, dan Suriansyah 2023)

;Jannah et al. 2025)Pemilihan model
pembelajaran yang tepat sesuai
dengan karakteristik siswa mampu
meningkatkan partisipasi aktif mereka
dalam proses belajar. Ketika model
yang digunakan sejalan dengan gaya
belajar, minat, dan kebutuhan siswa,
mereka akan lebih antusias, terlibat,
dan termotivasi untuk berpartisipasi
aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran (Baharas et al. 2024).
Berfikir Kritis

Peningkatan ini disebabkan
karena dalam pembelajaran dengan
model PANTUN, siswa memiliki
tingkat keterlibatan belajar yang tinggi
dan partisipasi aktif. Keterampilan
berpikir kritis mereka berkembang
karena materi pembelajaran

dihubungkan  dengan fenomena
sehari-hari  melalui  contoh-contoh
yang relevan secara kontekstual
(Azizah dan Prastitasari 2024).

Guru memiliki peran penting
dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa melalui melatihkan
keterampilan tersebut serta
menyediakan pembelajaran yang
didukung oleh indikator-indikator
berpikir kritis. (Syarifah dan Hidayat
2023; Wulandari  dkk.  2025)
Penyusunan soal-soal HOTS terbukti

sangat efektif dalam meningkatkan
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kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Penggunaan media seperti
Polypad, PPT, dan video
pembelajaran juga menunjukkan
keberhasilan dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa.
Peningkatan tersebut didukung
oleh peran aktif guru yang terus
berupaya meningkatkan keterlibatan
siswa, khususnya dalam mencapai
kategori “sangat aktif’. Hal ini sejalan
dengan (Sakerani et al. 2024) Siswa
yang terlibat aktif dalam pembelajaran
cenderung lebih mudah
mengembangkan keterampilan
berpikir  kritis.  Keterlibatan  aktif
mendorong siswa untuk bertanya,
mengevaluasi informasi,
mengemukakan pendapat, dan
mencari  solusi dari  berbagai
permasalahan (Wati dan Hidayat
2024). Aktivitas ini

kemampuan analisis, penalaran logis,

melatih

serta pengambilan keputusan, yang
merupakan inti dari berpikir kritis
(Chandra dan Agusta 2024).
Kerja Sama
Peningkatan keterampilan
Kerja sama ini terwujud Dberkat
konsistensi guru dalam memberikan
motivasi dan  bimbingan yang
mendorong siswa (Desy Rahmayati et
al. 2024)

Memberikan motivasi

kepada siswa dapat meningkatkan
keterampilan kerja sama mereka
dalam pembelajaran. Motivasi yang
tepat mendorong siswa untuk saling
membantu, menghargai perbedaan,
dan menyelesaikan tugas bersama
dengan semangat kolaboratif (Arsyad
et al. 2024).

Meningkatan aktivitas siswa
berdampak pada  meningkatnya
keterampilan kerja sama mereka, Hal
ini sejalan dengan ,(Putri dan Agusta
2024) Untuk meningkatkan kerja
sama siswa, Guru harus mampu
menentukan strategi dan model
pembelajaran yang sesuai agar
tercipta proses pembelajaran yang
efektif.Peningkatan kerja sama juga
terjadi karena pengaruh kegiatan
kelompok Dalam proses
pembelajaran. Kegiatan berkelompok
dapat meningkatkan keterampilan
kerja sama siswa karena mendorong
mereka untuk saling berinteraksi,
berbagi tanggung jawab, dan
menyelesaikan tugas secara
bersama-sama(Prastitasari et al.
2021); Rahmasafitri, Suriansyah, dan
Rafianti 2024).

Tanggung Jawab

Meningkatnya aktivitas siswa

selama proses pembelajaran

berdampak positif terhadap
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tumbuhnya rasa tanggung jawab
individu dalam kelompok.
Keberhasilan ini berkaitan erat
dengan penerapan model PANTUN
yang mendorong siswa untuk aktif
berpartisipasi dan bertanggung jawab
atas setiap peran yang mereka
jalankan selama proses

pembelajaran. Sejalan dengan
pernyataan Rahmawati dan Suryani
(2022;Rahmah,

Rafianti 2024) tanggung jawab siswa

Suriansyah, dan

dapat ditingkatkan melalui strateqgi
pembelajaran yang melibatkan
partisipasi aktif, pembagian tugas
yang jelas, serta penguatan komitmen
untuk menyelesaikan tugas kelompok
secara optimal (Sukma Ayu Pratiwi
dan Herti Prastitasari 2024).
Peningkatan  juga  terjadi
karena pembelajaran berbasis tugas
kelompok melalui diskusi. (Natalia,
Anugrahana, dan Zaini 2021
;Aslamiah, Cinantya, dan Rafianti
2023) Tugas
meningkatkan rasa tanggung jawab

kelompok  dapat
siswa karena menuntut setiap
anggota untuk berkontribusi dalam
mencapai tujuan bersama. Melalui
kerja  kelompok, siswa belajar
menjalankan  tugas, menghargai
peran teman, dan menjaga hasil
tumbuh

bersama, sehingga

kesadaran pentingnya  kontribusi
individu (Primayonita, Agustiana, dan
Jayanta 2020).

Hasil Belajar

Hasil belajar siswa terus
meningkat di setiap pertemuan karena
guru secara konsisten mendorong
Siswa untuk memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan yaitu =70, serta
memastikan indikator keberhasilan
maksimal tercapai secara klasikal
dengan nilai 280%.

Pada ranah afektif, pencapaian
kemampuan siswa untuk
mengembangkan nilai-nilai  seperti
kejujuran, kedisiplinan, dan
kesantunan. sejalan dengan pendapat
dari Santosa dan Kurniawati (2021)
penerapan berbagai model
pembelajaran dapat dijadikan pilihan
efektif untuk menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan

Ranah kognitif terjadi
peningkatan pemahaman konsep
matematika dari langkah ketiga
hingga kedelapan. (Abdan et al. 2024)
Menegaskan bahwa pembelajaran
yang efektif menitikberatkan pada
partisipasi aktif siswa dalam proses
menemukan pengetahuan, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna

dan mudah diingat. Ranah
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psikomotorik Peningkatan terlihat dari
langkah ketiga hingga keenam karena
antusiasme siswa yang tinggi,
mendorong aktivitas dan keterampilan
kerja  sama.
Prastitasari  2024)

psikomotorik mencakup kemampuan

(Helwaniah  dan
keterampilan
mengamati, mengklasifikasi,
mengukur, dan mengomunikasikan
hasil pengamatan.

Keberhasilan pembelajaran ini
juga didukung oleh peran guru dalam
merancang, menyampaikan, dan
memfasilitasi pembelajaran secara
efektif. Sesuai dengan Sutrisno &
Hamdu (2020), peran guru sangat
penting dalam memastikan tujuan

pembelajaran tercapai secara optimal.

E. Kesimpulan

Pembelajaran Matematika di
kelas IlIA SDN Telawang 4 dengan
model PBL, NHT, dan TGT selama
tiga pertemuan berjalan sangat baik.
Guru aktif, siswa menunjukkan
keaktifan tinggi, berpikir kritis, kerja
sama, dan tanggung jawab
meningkat. Hampir seluruh siswa
mencapai KKTP, sehingga indikator
keberhasilan pembelajaran tercapai

secara optimal.
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